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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik kelas IX 
UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar; (2) skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik pada setiap kelas IX 
UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar; dan (3) skor rata-rata setiap indikator keterampilan proses sains peserta didik 
kelas IX UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar. Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif kuantitatif. 
Populasi penelitian terdiri atas 266 peserta didik kelas IX yang tersebar dalam sembilan kelas, dengan teknik 
sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen penelitian berupa tes pilihan 
ganda sebanyak 20 butir soal yang disusun berdasarkan enam indikator keterampilan proses sains, yaitu 
mengamati, memprediksi, menginterpretasikan, membuat grafik, mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik kelas IX sebesar 
9,09, dengan persentase 60,53% berada pada kategori sedang; (2) skor rata-rata keterampilan proses sains peserta 
didik pada setiap kelas IX secara umum berada pada kategori sedang; dan (3) skor rata-rata seluruh indikator 
keterampilan proses sains juga berada pada kategori sedang, yaitu mengamati sebesar 2,18, memprediksi 1,55, 
membuat grafik 0,80, menginterpretasikan 2,22, mengklasifikasikan 0,44, dan mengomunikasikan 1,87. Hasil 
penelitian ini memberikan gambaran mengenai profil keterampilan proses sains peserta didik yang dapat menjadi 
dasar bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran, kegiatan praktikum, serta evaluasi pembelajaran IPA 
yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 
 

Kata kunci: Analisis, Keterampilan Proses Sains, Kelas IX 
 

Analysis Of Science Process Skills Of Ninth-Grade Students At State Junior High School 

33 Makassar 
Abstract 

This study aimed to analyze: (1) the average score of science process skills of ninth-grade students at UPT SPF SMP Negeri 
33 Makassar; (2) the average science process skills score of students in each ninth-grade class at UPT SPF SMP Negeri 33 
Makassar; and (3) the average score of each science process skills indicator of ninth-grade students at UPT SPF SMP Negeri 
33 Makassar. This study employed a quantitative descriptive survey design. The population consisted of 266 ninth-grade 
students from nine classes, and a saturated sampling technique was employed, in which the entire population was selected as 
the research sample. The research instrument was a 20-item multiple-choice science process skills test developed based on six 
science process skills indicators: observing, predicting, interpreting, graphing, classifying, and communicating. The results 
showed that: (1) the average science process skills score of ninth-grade students was 9.09, with 60.53% of students categorized 
as having moderate science process skills; (2) the average science process skills scores of students in each ninth-grade class 
were generally classified as moderate; and (3) the average scores of all science process skills indicators were also categorized as 
moderate, with observing scoring 2.18, predicting 1.55, graphing 0.80, interpreting 2.22, classifying 0.44, and communicating 
1.87. The findings provide an overview of students' science process skills and can serve as a reference for teachers in designing 
instructional strategies, practical activities, and science learning assessments to improve students' science process skills.  
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PENDAHULUAN 
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan tidak hanya 
memberikan penguasaan konsep kepada peserta didik, tetapi juga mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah, memecahkan masalah, serta menerapkan pengetahuan 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA perlu 
dirancang agar memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan 
ilmiah sehingga peserta didik dapat membangun sendiri pemahamannya terhadap 
suatu konsep. Pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata akan membantu 
peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis 
sekaligus menumbuhkan sikap ilmiah dalam proses pembelajaran (Jannah, 2022). 

Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran IPA 
adalah keterampilan proses sains (KPS). Keterampilan proses sains merupakan 
seperangkat kemampuan yang digunakan peserta didik untuk memperoleh, 
mengembangkan, dan menerapkan pengetahuan melalui aktivitas ilmiah. 
Keterampilan ini meliputi kemampuan mengamati, mengelompokkan, memprediksi, 
menginterpretasikan data, mengomunikasikan hasil, hingga menyusun kesimpulan 
berdasarkan bukti yang diperoleh. Penguasaan KPS memungkinkan peserta didik 
tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menemukan 
konsep tersebut melalui proses penyelidikan ilmiah (Lusidawaty et al., 2020). 

Pemberdayaan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA memiliki 
peranan penting karena mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, serta sikap ilmiah peserta didik. 
Melalui keterampilan proses sains, peserta didik memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih bermakna karena mereka terlibat secara aktif dalam mengamati fenomena, 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, hingga menarik kesimpulan. Dengan 
demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil belajar, tetapi juga pada 
proses memperoleh pengetahuan (Senisum, 2021). 

Pentingnya keterampilan proses sains juga sejalan dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka yang menempatkan pemahaman konsep dan keterampilan 
proses sebagai dua elemen utama dalam capaian pembelajaran IPA. Melalui berbagai 
kegiatan ilmiah, seperti observasi, eksperimen, analisis data, dan penyajian hasil, 
peserta didik diharapkan mampu mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan 
untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 
keterampilan proses sains secara berkelanjutan (Triani et al., 2023). 

Menurut Tawil dan Liliasari (2014), keterampilan proses sains perlu 
dikembangkan sejak dini karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan secara mandiri. Peserta didik tidak cukup hanya menerima informasi 
dari guru, tetapi juga perlu dibiasakan untuk mengamati, mengidentifikasi masalah, 
membuat prediksi, menginterpretasikan data, serta mengomunikasikan hasil 
temuannya. Dalam penelitian ini, keterampilan proses sains dianalisis melalui enam 
indikator yang disesuaikan dengan karakteristik materi listrik dinamis, yaitu 
mengamati, memprediksi, menginterpretasikan, membuat grafik, 
mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta 
didik masih berada pada kategori sedang. Penelitian Andriani et al. (2023) 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik kelas IX SMP di 



Amanda et al. Analisis Keterampilan Proses Sains ……… 

 

 Journal of Authentic Research, August 2026 Vol. 5 No. 3 | 7132 

 

Kecamatan Tamalate berada pada kategori cukup dengan rata-rata skor 12,09. 
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa capaian setiap indikator keterampilan 
proses sains belum merata, terutama pada indikator yang memerlukan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi seperti menginterpretasikan data dan menyimpulkan. 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa keterampilan proses sains masih perlu 
mendapat perhatian dalam pembelajaran IPA.  

Meskipun penelitian mengenai keterampilan proses sains telah banyak 
dilakukan, sebagian besar penelitian berfokus pada pengaruh model pembelajaran 
terhadap keterampilan proses sains atau dilakukan pada jenjang dan materi yang 
berbeda. Penelitian yang secara khusus menganalisis profil keterampilan proses sains 
peserta didik kelas IX pada materi listrik dinamis di UPT SPF SMP Negeri 33 
Makassar masih belum tersedia. Padahal informasi tersebut penting sebagai dasar 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada setiap indikator keterampilan 
proses sains sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA di UPT SPF SMP 
Negeri 33 Makassar diperoleh informasi bahwa belum pernah dilakukan analisis 
keterampilan proses sains peserta didik kelas IX pada materi listrik dinamis. Selama 
ini informasi yang tersedia lebih banyak berfokus pada hasil belajar, sedangkan data 
mengenai pencapaian setiap indikator keterampilan proses sains belum tersedia. 
Kondisi tersebut menyebabkan guru belum memperoleh gambaran secara 
menyeluruh mengenai kemampuan peserta didik dalam mengamati, memprediksi, 
menginterpretasikan, membuat grafik, mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan 
hasil pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis skor rata-rata keterampilan proses sains peserta didik kelas IX UPT SPF 
SMP Negeri 33 Makassar, menganalisis skor rata-rata keterampilan proses sains pada 
setiap kelas IX, serta menganalisis skor rata-rata setiap indikator keterampilan proses 
sains pada materi listrik dinamis.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis enam indikator keterampilan 
proses sains yang disesuaikan dengan karakteristik materi listrik dinamis, yaitu 
mengamati, memprediksi, menginterpretasikan, membuat grafik, 
mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan. Selain itu, penelitian ini memberikan 
gambaran profil keterampilan proses sains peserta didik kelas IX UPT SPF SMP 
Negeri 33 Makassar yang sebelumnya belum pernah dianalisis. Hasil penelitian 
diharapkan menjadi dasar bagi guru dalam menyusun strategi pembelajaran dan 
evaluasi yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik. 

 
METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains peserta 
didik kelas IX UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar pada materi listrik dinamis. 
Penelitian ini berfokus pada penggambaran keterampilan proses sains peserta didik 
berdasarkan data hasil tes yang diperoleh tanpa memberikan perlakuan terhadap 
subjek penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik 
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deskriptif untuk menggambarkan keterampilan proses sains peserta didik secara 
keseluruhan, setiap kelas, dan setiap indikator. 

 
Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di 
UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar. Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik 
kelas IX yang berjumlah 266 peserta didik yang tersebar dalam sembilan kelas. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
 
Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa tes keterampilan proses sains berbentuk 20 soal 
pilihan ganda yang disusun berdasarkan enam indikator keterampilan proses sains, 
yaitu mengamati, memprediksi, menginterpretasikan, membuat grafik, 
mengklasifikasikan, dan mengomunikasikan pada materi listrik dinamis. Sebelum 
digunakan, instrumen telah melalui uji validitas isi dan dinyatakan layak digunakan 
dalam penelitian. Skor diberikan sebesar 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban 
salah atau tidak dijawab. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Tes Keterampilan Proses Sains 

Aspek Keterampilan 
Proses Sains 

Kata Kerja Operasional Jumlah Soal 

Mengamati • Mengidentifikasi komponen 
rangkaian listrik (sumber, penghantar, 
beban, saklar) pada gambar. 

• Mengamati perubahan kecerahan 
lampu pada rangkaian seri dan paralel. 

• Mengamati arah arus listrik dan 
penggunaan alat ukur (amperemeter 
dan voltmeter). 

4 

Memprediksi • Memprediksi perubahan arus jika 
hambatan ditambah atau tegangan 
dinaikkan 

• Memprediksi hasil percobaan 
berdasarkan Hukum Ohm (V, I, R) 

• Memprediksi arah arus dan 
pembagian arus pada rangkaian 
bercabang (Hukum Kirchhoff I) 

• Memprediksi besar gaya listrik antar 
muatan (Hukum Coulomb) jika jarak 
atau besar muatan diubah 

4 

Membuat Grafik • Membuat grafik berdasarkan data 
pengukuran besaran listrik (tegangan, 
arus, hambatan) untuk menunjukkan 
hubungan antar variabel. 

2 
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Aspek Keterampilan 
Proses Sains 

Kata Kerja Operasional Jumlah Soal 

Menginterpretasikan • Menghubungkan data pengukuran 
arus dan tegangan untuk menemukan 
hubungan V-I  

• Menemukan pola dari grafik arus-
tegangan (linearitas sesuai Hukum 
Ohm) 

5 

 • Menafisrkan pembagian arus dan 
tegangan dalam rangkaian bercabang 
(Hukum Kirchhoff) 

• Menarik kesimpulan tentang pengaruh 
jarak dan besar muatan terhadap gaya 
listrik (Hukum Coulomb) 

• Menginterpretasikan hasil percobaan 
untuk menentukan efisiensi rangkaian 
listrik 

 

Mengklasifikasi • Mengelompokkan alat listrik 
berdasarkan fungsi (penghantar, 
beban, sumber, pengukuran) 

• Mengklasifikasikan jenis rangkaian 
listrik (seri dan paralel) 

• Membandingkan sifat dan 
karakteristik arus dan tegangan ada 
tiap jenis rangkaian 

• Mengelompokkan interaksi listrik 
berdasarkan jenis muatannya (Hukum 
Coulomb) 

2 

Mengkomunikasikan • Menyajikan data hasil percobaan 
dalam bentuk tabel hubungan 
tegangan dan arus. 

• Menjelaskan hubungan antara 
tegangan, arus, dan hambatan 
berdasarkan grafik atau data. 

3 

 
Validitas Isi 
Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas isi oleh dua orang 
validator ahli menggunakan indeks kesepakatan Gregory. Hasil uji validitas isi 
menunjukkan koefisien validitas (Vc) sebesar 1,00 yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti menetapkan subjek 
penelitian, melakukan observasi awal di UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar, serta 
menyusun instrumen tes keterampilan proses sains berdasarkan capaian 
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pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada materi listrik dinamis. Selanjutnya, 
instrumen penelitian divalidasi oleh validator ahli untuk memastikan kesesuaian isi, 
indikator, dan kualitas butir soal sebelum digunakan dalam pengambilan data. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan tes keterampilan proses sains 
kepada seluruh peserta didik kelas IX sesuai dengan jadwal pembelajaran IPA yang 
telah disepakati dengan pihak sekolah. Sebelum tes dilaksanakan, peneliti 
memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, tata cara pengerjaan soal, serta 
petunjuk pengisian lembar jawaban agar peserta didik memahami instruksi yang 
diberikan dan dapat mengerjakan soal dengan baik. 

Pada tahap akhir, lembar jawaban peserta didik dikumpulkan dan diberi skor 
sesuai pedoman penskoran yang telah ditetapkan. Selanjutnya, data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif untuk memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, 
varians, serta persentase keterampilan proses sains peserta didik. Hasil analisis 
kemudian dikategorikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, serta disajikan 
untuk menggambarkan keterampilan proses sains peserta didik secara keseluruhan, 
setiap kelas, dan setiap indikator. 
 
Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan bantuan 
Microsoft Excel untuk memperoleh nilai rata-rata, standar deviasi, varians, dan 
persentase keterampilan proses sains peserta didik. Selanjutnya, hasil analisis 
dikategorikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan kriteria yang 
diadaptasi dari Tiro (2008) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 2. Kategori Keterampilan Proses Sains 

Interval Skor Kategori 

𝑆𝑘𝑜𝑟 ≥ 𝑥̃ + 𝑆𝐷 Tinggi 

𝑥̃ − 𝑆𝐷 < 𝑠𝑘𝑜𝑟 <  𝑥̃ + 𝑆𝐷  Sedang 

𝑆𝑘𝑜𝑟 ≤  𝑥̃ − 𝑆𝐷 Rendah 

Keterangan: 
𝑆𝑘𝑜𝑟  = Skor yang diperoleh peserta didik 
𝑥̃  = Rata-rata skor 
𝑆𝐷  = Standar Deviasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas IX  
Tabel 3. Distribusi Kategori Katerampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas IX 

Interval Skor Jumlah Persentase (%) Kategori 

𝑆𝑘𝑜𝑟 ≥ 12,88 58 21,80 Tinggi 
5,3 < 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 12,88 161 60,53 Sedang 

S𝑘𝑜𝑟 ≤ 5,3 47 17,67 Rendah 

Jumlah 266 100  

 
Berdasarkan Tabel 3, keterampilan proses sains peserta didik kelas IX UPT SPF 

SMP Negeri 33 Makassar secara umum berada pada kategori sedang. Dari 266 peserta 
didik, sebanyak 161 peserta didik (60,53%) berada pada kategori sedang, 58 peserta 
didik (21,80%) berada pada kategori tinggi, dan 47 peserta didik (17,67%) berada pada 
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kategori rendah. Rata-rata skor keterampilan proses sains peserta didik sebesar 9,09 
dengan standar deviasi 3,79, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
telah memiliki keterampilan proses sains pada tingkat sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik telah menguasai 
keterampilan proses sains dasar, namun belum mampu mengembangkan 
keterampilan proses sains secara optimal, terutama pada keterampilan yang 
memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
proses pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan ilmiah secara aktif, seperti 
mengidentifikasi masalah, menginterpretasikan data, menganalisis hasil pengamatan, 
dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang diperoleh. Akibatnya, keterampilan 
proses sains peserta didik masih berada pada kategori sedang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Aulia dan Sri Wahyuni (2025) yang 
menyatakan bahwa keterampilan proses sains merupakan komponen penting dalam 
pembelajaran IPA karena mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan ilmiah. Melalui penerapan keterampilan 
proses sains, peserta didik tidak hanya memahami konsep secara lebih mendalam, 
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir logis, berpikir kritis, serta 
kemampuan memecahkan masalah yang diperlukan dalam menghadapi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Berdasarkan Kelas IX  

 
Tabel 4. Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Berdasarkan Kelas IX 

Kelas Jumlah Peserta Didik Skor Rata-rata Kategori 

IX A 30 10,63 Sedang 
IX B 28 6,35 Sedang 
IX C 31 9,61 Sedang 
IX D 31 11,03 Sedang 
IX E 31 9,09 Sedang 
IX F 30 10,10 Sedang 
IX G 29 9,03 Sedang 
IX H 28 7,75 Sedang 
IX I 28 7,82 Sedang 

Jumlah 266   

 
Berdasarkan Tabel 4, keterampilan proses sains peserta didik pada seluruh kelas 

IX UPT SPF SMP Negeri 33 Makassar berada pada kategori sedang. Skor rata-rata 
tertinggi diperoleh kelas IX D sebesar 11,03, sedangkan skor rata-rata terendah 
diperoleh kelas IX B sebesar 6,35. Meskipun terdapat perbedaan skor rata-rata 
antarkelas, seluruh kelas menunjukkan kategori yang sama, yaitu sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains peserta didik pada setiap kelas relatif 
merata, namun belum mencapai kategori tinggi. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik telah memiliki 
kemampuan dasar dalam menerapkan keterampilan proses sains, tetapi masih 
memerlukan penguatan agar mampu mengembangkan keterampilan tersebut secara 
lebih optimal. Perbedaan capaian antarkelas diduga dipengaruhi oleh keterlibatan 
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peserta didik dalam proses pembelajaran, pengalaman mengikuti kegiatan 
praktikum, serta strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, 
pembelajaran IPA perlu dirancang agar memberikan kesempatan yang lebih luas 
kepada peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah sehingga keterampilan 
proses sains dapat berkembang secara optimal. Temuan penelitian ini sejalan dengan 
Samputri et al. (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains berperan 
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan pemecahan 
masalah melalui pengalaman belajar yang aktif. 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas IX Berdasarkan Indikator 

Tabel 5. Persentase Keterampilan Proses Sains Peserta Didik 

Berdasarkan Indikator 

Indikator Rata-rata Jumlah Persentase (%) Kategori 

Mengamati 2,18 150 56,39 Sedang 

Memprediksi 1,55 162 60,90 Sedang 

Membuat Grafik 0,80 142 53,38 Sedang 

Menginterpretasikan 2,22 108 40,60 Sedang 

Mengklasifikasi 0,44 77 28,95 Sedang 

Mengkomunikasikan 1,87 127 47,74 Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh indikator keterampilan proses sains berada pada 

kategori sedang. Indikator memprediksi memperoleh persentase tertinggi (60,90%), 

sedangkan mengklasifikasi memperoleh persentase terendah (28,95%). Tingginya 

capaian pada indikator memprediksi menunjukkan bahwa peserta didik telah 

mampu memperkirakan suatu peristiwa berdasarkan hasil pengamatan dan 

pengalaman belajar sebelumnya. Sebaliknya, rendahnya capaian pada indikator 

mengklasifikasi menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam mengelompokkan objek berdasarkan persamaan dan perbedaan 

karakteristiknya. Rendahnya capaian tersebut diduga dipengaruhi oleh terbatasnya 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi karakteristik suatu objek atau 

konsep sebagai dasar pengelompokan. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang masih 

lebih berfokus pada penguasaan konsep dibandingkan aktivitas penyelidikan dan 

praktikum menyebabkan peserta didik memiliki kesempatan yang terbatas untuk 

melatih kemampuan mengklasifikasikan data atau fenomena secara sistematis.  

Pada materi listrik dinamis, peserta didik juga dituntut untuk membedakan 

berbagai konsep, seperti karakteristik rangkaian listrik, komponen penyusun 

rangkaian, dan hubungan antarbesaran listrik, sehingga kemampuan 

mengklasifikasikan menjadi lebih kompleks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran perlu memberikan lebih banyak kesempatan kepada peserta didik 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan praktikum sehingga setiap indikator 

keterampilan proses sains dapat berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan 

dengan Fitriah et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains 

berkembang melalui aktivitas ilmiah secara langsung, serta Aisah dan Ilaika (2025) 

yang menjelaskan bahwa kemampuan memprediksi dan menginterpretasikan dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan observasi, pengukuran, dan analisis data. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru IPA dalam 

merancang pembelajaran yang lebih berorientasi pada pengembangan keterampilan 
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proses sains. Guru dapat memperbanyak kegiatan praktikum, penyelidikan, diskusi 

kelompok, serta pemberian tugas yang melatih kemampuan mengamati, 

mengklasifikasikan, menginterpretasikan data, dan mengomunikasikan hasil. 

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, 

tetapi juga pada pengembangan keterampilan ilmiah peserta didik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan 

pada populasi yang lebih luas. Kedua, analisis keterampilan proses sains hanya 

dilakukan pada materi listrik dinamis sehingga belum menggambarkan keterampilan 

proses sains peserta didik pada materi IPA lainnya. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan sekolah yang lebih beragam serta materi 

pembelajaran yang lebih luas agar diperoleh gambaran keterampilan proses sains 

yang lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains peserta didik kelas IX secara keseluruhan berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis per kelas, seluruh kelas juga menunjukkan kategori sedang 

meskipun terdapat variasi skor rata-rata antarkelas. Berdasarkan hasil analisis per 

indikator, seluruh indikator keterampilan proses sains berada pada kategori sedang, 

dengan indikator memprediksi memperoleh capaian tertinggi, sedangkan indikator 

mengklasifikasi memperoleh capaian terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 

keterampilan proses sains peserta didik masih perlu ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang memberikan kesempatan lebih luas kepada peserta didik untuk 

melakukan kegiatan ilmiah, seperti observasi, praktikum, dan penyelidikan. Selain 

itu, penelitian ini memberikan gambaran mengenai profil keterampilan proses sains 

peserta didik pada materi listrik dinamis yang dapat menjadi dasar bagi guru IPA 

dalam merancang strategi pembelajaran dan evaluasi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

 

REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran IPA diharapkan dapat lebih 

menekankan aktivitas yang melatih keterampilan proses sains peserta didik melalui 

kegiatan observasi, praktikum, diskusi, dan penyelidikan. Guru diharapkan 

memberikan kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan mengamati, memprediksi, menginterpretasikan, 

mengklasifikasi, membuat grafik, dan mengomunikasikan hasil pengamatan. Selain 

itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan instrumen yang lebih 

beragam serta mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keterampilan proses 

sains peserta didik sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai pengembangan keterampilan proses sains. 
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